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PENDAHULUAN

Globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat telah menciptakan dunia dimana permasalahan
pendidikan menjadi lebih rumit dan dinamis dibandingkan sebelumnya. Untuk memenuhi
kebutuhan zaman yang terus berubah, pendekatan tradisional dalam pembelajaran tidak lagi
memadai. Oleh karena itu, pendekatan pengajaran yang kreatif diperlukan untuk menjamin
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bahwa siswa memperoleh informasi dan kemampuan yang dapat diterapkan di dunia nyata,
seperti keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas.

Model pembelajaran inovatif terdiri dari berbagai teknik dan pendekatan yang dimaksudkan
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membuat pelajaran lebih interaktif, menarik,
dan relevan. Metode ini memanfaatkan teknologi untuk mendorong kreativitas siswa dan
mendorong mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Sangat
disarankan agar siswa menggunakan model problem based learning, karena model ini dapat
membantu mereka mengembangkan berbagai keterampilan sosial dan menciptakan lingkungan
belajar yang menarik. Menurut Malikha (2018) untuk memperoleh informasi tentang masalah
dan kemampuan pemecahan masalah yang diperlukan untuk menyelesaikannya, siswa yang
menerapkan model problem based learning dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan
menerapkan tahapan-tahapan metode ilmiah.

Model problem based learning memiliki kelebihan dalam proses penerapan nya diantaranya:
1) Mereka dapat menggunakan kegiatan pendidikan untuk memperluas pemahaman mereka
sendiri; 2) pembelajaran berfokus pada permasalahan sehingga siswa tidak perlu mempelajari
konten yang tidak relevan saat itu; dan 3) siswa didorong untuk mampu memecahkan kesulitan
dalam keadaan sebenarnya. Hal ini mengurangi kebutuhan siswa untuk mengingat atau
mengingat materi, dan 4) mereka terbiasa memperoleh informasi dari berbagai sumber,
termasuk internet, perpustakaan, wawancara, dan observasi. (Rerung et al., 2017). Selain itu,
model problem based learning juga mempunyai kekurangan, antara lain: 1) sulitnya
memberikan tugas pada kelas yang tingkat keberagaman siswa nya tinggi; 2) komitmen waktu
dan finansial yang tinggi; 3) perlunya guru yang dapat aktif mendukung kerja kelompok antar
siswa; dan 4) penerapan model pada mata pelajaran tertentu tetapi tidak pada mata pelajaran
lainnya. Meskipun model problem based learning memiliki banyak kelebihan yang dapat
meningkatkan kualitas dan efektifikat pembelajaran, tantangan dan kekurangannya juga perlu
diperhatikan dan dikelola dengan baik agar implementasinya dapat berhasil.

Matematika adalah mata pelajaran yang sangat penting untuk dikuasai anak-anak dalam
konteks pendidikan apa pun, dimulai dari taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, sekolah menengah atas, dan bahkan sekolah tinggi. Hal ini disebabkan karena
matematika adalah salah satu bidang ilmu yang paling banyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari dan dalam pendidikan. Dewan Nasional Guru Matematika (NCTM) mencantumkan
lima keterampilan atau tujuan pembelajaran matematika berikut: 1) belajar berkomunikasi
(mathematical communication); 2) belajar bernalar (mathematical reasoning); 3) belajar
memecahkan masalah (mathematical problem solving); 4) belajar mengaitkan ide
(mathematical connections); 5) pembentukan sikap positif terhadap matematika (positive
attitudes towards mathematics). Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah salah satu
keterampilan pembelajaran matematika yang harus dimiliki siswa.

Menurut Branca (R. Reski et al., 2019) “pentingnya kapasitas siswa untuk memecahkan
masalah matematika, khususnya: 1) Pemecahan masalah merupakan tujuan umum pendidikan
matematika; 2) Proses sentral kurikulum adalah pemecahan masalah, yang terdiri dari teknik,
proses, dan strategi; 3) Salah satu keterampilan mendasar dalam belajar matematika adalah
pemecahan masalah. Meskipun demikian, kemampuan siswa dalam matematika masih cukup
rendah.” Muliis (R. Reski et al., 2019) mengatakan bahwa temuan TIMSS, yang mencakup
keterampilan pemecahan masalah, menunjukkan bahwa pelajar Indonesia masih kurang dalam
bidang ini; pada tahun 2011, Pada kategori ini, “Indonesia berada di peringkat 38 dari 42 negara.
Menurut penelitian lain, keterampilan pemecahan masalah matematis siswa mencakup



O™ volume 7, No. 3, Mei 2024 pp 579-588 581

memahami masalah dan membuat rencana tindakan, melaksanakannya, dan mengecek ulang
setiap langkah dikategorikan lemah, yaitu sebanyak 53% dari sampel.” (Bernard et al., 2018).

Ada beberapa alasan mengapa siswa kesulitan menjawab soal matematika, termasuk yang
disampaikan Syaiful (Ngaeni, 2017) “Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah kurangnya semangat belajar.
Penyebab ketidaktertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika adalah karena banyak
siswa yang memilih menghindarinya karena menganggapnya sebagai topik yang menantang,
menakutkan, dan tidak menarik.” (Murni et al., 2021). Kurangnya minat seseorang terhadap
suatu mata pelajaran atau bahkan sikapnya terhadap belajar mungkin disebabkan oleh
rendahnya minat belajar. Menurut N. Reski (2021) Siswa perlu terlibat dalam materi yang
mereka pelajari agar mereka dapat berkontribusi pada proses pembelajaran secara efektif.
Mempertimbangkan pentingnya bakat siswa untuk menyelesaikan masalah matematika, maka
upaya harus dilakukan untuk memaksimalkan kegiatan pembelajaran di kelas terlepas dari
peran yang dimainkan guru atau instruktur dalam memilih model pembelajaran.

Menurut Komalasari (Mubarok et al., 2018) dalam proses pembelajaran, hal ini berubah
menjadi serangkaian latihan yang dilakukan guru bersama siswa nya untuk membantu mereka
belajar. Oleh karena itu, sebagai pendidik guru harus bijak dalam memilih stategi pembelajaran
di kelas. Pendekatan ini harus dikembangkan sehingga siswa dapat mengambil peran yang
semakin aktif dalam pendidikan dan pembelajaran mereka dengan cara yang mengembangkan
pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masalah yang kreatif. Memilih model yang sesuai
adalah salah satu metode untuk membangun lingkungan belajar ini (Zaozah et al., 2015).

Pendekatan pembelajaran yang mirip dengan keterampilan pemecahan masalah matematika
disebut problem based learning. Kodariyati & Astuti (2016) berpendapat bahwa langkah-
langkah pembelajaran berikut menunjukkan dampak positif dan signifikan model problem
based learning (PBL) terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika: 1)
memperkenalkan masalah tersebut kepada siswa; 2) menyiapkan sesi belajar; 3) mengawasi
proyek penelitian soliter atau kolektif; 4) membuat dan menampilkan produk kerja; dan 5)
Periksa dan nilai pendekatan terhadap solusi masalah. Mengingat penelitian sebelumnya Jufrin
et al., (2023) mengklaim bahwa mengajar siswa menggunakan model problem based learning
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka. Konsekuensinya, model
problem based learning dan kemampuan memecahkan masalah matematika dianggap saling
berhubungan. Oleh karena itu, penggunaan model problem based learning dianggap tepat untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, khususnya dalam pembelajaran
matematika.

Tujuan setiap model pembelajaran adalah memaksimalkan hasil belajar, sedangkan struktur
setiap sasaran pembelajaran berbeda-beda (Yulianti & Gunawan, 2019). Menurut sudut
pandang yang berbeda, model problem based learning secara signifikan dan menguntungkan
mempengaruhi kapasitas berpikir Kkritis dan pemecahan masalah kooperatif siswa dalam
matematika (Rezkillah & Haryanto, 2020). Masalah yang dijelaskan di atas sepertinya
merupakan masalah yang menarik untuk diselidiki. Oleh sebab itu, peneliti bermaksud
melakukan penelitian dengan judul “Dampak Model Problem Based Learning Pada
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.”.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi-eksperimen. Penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 16 Cimahi dengan subjek penelitian adalah siswa kelas V1l B sebagai
kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah. Sementara itu siswa kelas VII C sebagai kelas kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran biasa. Berdasarkan hal tersebut, desain penelitian yang
digunakan mengikuti panduan yang diberikan oleh Sugiyono (2016) adalah desain
Nonequivalent Control Group sebagai berikut.

O1 X O2

O3 Oq

O:1 merupakan skor pretest dari kelompok eksperimen, O> merupakan skor posttest dari
kelompok eksperimen, Oz merupakan skor pretest dari kelompok kontrol, Os merupakan skor
posttest dari kelompok kontrol, X merupakan perlakuan pembelajaran untuk kelompok
eksperimen dan menunjukkan pengambilan sampel yang tidak acak. Untuk mencapai tahap
pengumpulan data ini, siswa diuji dengan soal pretest dan posttest kemampuan pemecahan
masalah matematis, yang terdiri dari lima permasalahan essay materi aljabar. Langkah pertama
dalam penelitian ini adalah memeriksa kemampuan awal (pretest) siswa untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah
itu, dilakukan uji N-Gain untuk mengukur peningkatan di kedua kelas sebelum melanjutkan
dengan uji normalitas, homogenitas, dan uji perbedaan dua rata-rata. Tujuannya adalah untuk
mengevaluasi apakah pembelajaran berbasis masalah membantu siswa memecahkan masalah
matematis dengan lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Studi ini dilakukan di SMP Negeri 16 Cimahi dengan perlakuan yang berbeda. Kelompok
eksperimen digunakan model problem based learning dan kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional. Pembelajaran tentang materi aljabar dilakukan dalam enam pertemuan: satu
pertemuan di awal untuk melaksanakan pretest dan satu pertemuan di akhir untuk
melaksanakan posttest.

Dengan tujuan untuk mengetahui apakah siswa yang menggunakan model pembelajaran
problem based learning mempunyai kemampuan lebih unggul dalam bidang pemecahan
masalah matematis dibandingkan dengan siswa yang menggunakan teknik pembelajaran
konvensional, maka perlu dilakukan temuan penelitian dan analisis data terhadap sampel
penelitian, serta apakah keterampilan ini meningkat lebih banyak atau tidak, lebih unggul
dibandingkan pembelajaran konvensional, maka hasil skor pretest dan posttest kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol akan disajikan pada Tabel
1 sebagai berikut.

Tabel 1. Deskripsi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Variabel Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kemampuan pretest  posttest pretest  post test
Pemecahan N 35 35 35 35
Masalah Nilai Max 58 64 49 52

Matematis Nilai Min 37 47 31 46
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Rata-rata 44,77 57,71 40,46 49,09
StDev 5,16 3,13 4,84 1,54
* Skor maksimal kemampuan pemecahan masalah matematis 65

Tabel 1 menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata skor tes kemampuan awal sebesar 3,3 antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas kontrol memiliki distribusi yang lebih merata karena
keterampilan awal siswa di kelas eksperimel memiliki standar deviasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata posttest sebesar 10,3 antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rata-rata
kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol. Kelas eksperimen
mempunyai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan kelas kontrol. Terlihat jelas bahwa
kinerja kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Perhitungan statistik inferensial dilakukan untuk keterampilan awal (pretest) dan keterampilan
akhir (posttest) untuk menentukan signifikansinya. Uji normalitas, homogenitas, dan
signifikansi perbedaan rata-rata dilakukan secara khusus.

Analisis Data Kemampuan Awal Pemecahan Masalah Matematis. Untuk mengetahui rata-rata
kemampuan awal (pretest) kedua kelas dilakukan uji signifikansi selisih kedua rata-rata (2-
tailed) tes kemampuan pertama. Uji homogenitas dan normalitas diselesaikan terlebih dahulu,
kemudian dilanjutkan dengan analisis signifikansi perbedaan antara kedua mean. Hasil uji
normalitas ditunjukkan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Awal
Test of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Kelas

df Sig. Interpretasi
Kelas Eksperimen 35 0.162 Ho Disetujui
Kelas Kontrol 35 <.001 Ho Ditolak

Tabel 2 menunjukkan bahwa data suatu kelompok tidak terdistribusi secara teratur. Nilai
signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,162 > 0,05 yang menunjukkan Ho disetujui, sedangkan
nilai signifikansi kelas kontrol < 0,05 yang menunjukkan penolakan Ho. Uji non-parametrik
Mann-Whitney digunakan untuk memastikan perbedaan keterampilan awal kedua kelas. seperti
ditunjukkan pada Tabel 3 di bawah. Tabel 3 mendukung penerimaan Ho yang menunjukkan
bahwa kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. 0,099 > 0,05 merupakan
nilai signifikansi dua sisi.

Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney Kemampuan Awal
Kelas Sig. (2-tailed) Interpretasi
Kelas Eksperimen 0.099 Ho Disetujui

Analisis Data Kemampuan Akhir Pemecahan Masalah Matematis. Kelompok kontrol yang
pembelajarannya menggunakan teknik konvensional, dan kelompok eksperimen yang
menerapkan model problem based learning, keduanya mendapat ujian akhir yang sama.
Mengetahui seberapa baik siswa menyelesaikan masalah matematika setelah mendapat
perlakuan merupakan tujuan dari ujian akhir. Tujuan tepatnya adalah untuk menentukan apakah
siswa di kelas eksperimen, yang pengajarannya didasarkan pada model problem based learning,
menghasilkan tes yang lebih baik daripada siswa di kelompok kontrol, yang pengajarannya
rutin. Pengujian data posttest diperlukan untuk penilaian normalitas, homogenitas, dan
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signifikansi data terhadap perbedaan antara dua mean. Tabel 4 di bawah menampilkan hasil uji
normalitas.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Akhir
Kolmogorov-Smirnov?
Statistic Df  Sig.
Kelas Eksperimen 211 35 <.001
Kelas Kontrol 178 35 .006

Eksperimen dan Kontrol
Tes Akhir

Temuan uji normalitas statistik kemampuan akhir siswa disajikan pada Tabel 4. Kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai nilai signifikansi masing-masing kurang dari 0,001
dan 0,006, sedangkan kedua kelas mempunyai nilai signifikansi kurang dari 0,05. Temuan ini
menunjukkan bahwa sampel akhir tidak memenuhi persyaratan tes untuk kenormalan skor tes.
Uji Mann-Whitney kemudian digunakan untuk melakukan uji beda antara dua mean.

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney
Kelas Sig. (2-tailed) Interpretasi
Kelas Eksperimen <.001 Ho Disetujui

Tabel 5 menggambarkan nilai Sig (2-tailed) kurang dari 0,001. Tingkat signifikansi kurang dari
0,05 menunjukkan bahwa Ho ditolak.Untuk menjamin kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa meningkat maka data akan dinilai dengan menggunakan uji t independen dua
sampel. Tes N-Gain akan dilakukan sebelum pelaksanaan uji statistik inferensial untuk
menentukan sejauh mana peningkatan kapasitas siswa dalam memecahkan masalah
matematika. Perhitungan N-Gain menghasilkan hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Perhitungan N-Gain

Kelas N-Gain Skor
Eksperimen 0,63
Kontrol 0,33

Rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen adalah 0,63, sedangkan kelas kontrol adalah 0,33,
keduanya termasuk dalam kelompok sedang, berdasarkan temuan perhitungan N-Gain pada
Tabel 6. Seperti yang dapat diamati, kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara
signifikan. Namun hasil tersebut belum menjawab rumusan masalah, maka akan dilanjutkan
dengan uji statistika inferensial. Untuk mempersiapkan uji prasyarat pertama, akan dilakukan
analisis normalitas terhadap skor N-Gain kelas eksperimen dan kontrol. Hasil uji normalitas
ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Skor N-Gain
Kolmogorov-Smirnov?

Eksperimen dan Kontrol

Nilai Statistic df Sig.
Kelas Eksperimen 152 35 .040
Kelas Kontrol .160 35 .023

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-
masing sebesar 0,040 dan 0,023. Kedua kumpulan data tersebut tidak berdistribusi normal yang
artinya Ho ditolak. Uji Mann-Whitney kemudian digunakan untuk mengetahui apakah
perbedaan kedua mean tersebut signifikan karena data tidak berdistribusi normal. Tabel 8
menampilkan temuan uji Mann-Whitney.
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Tabel 8. Hasil Uji Mann-Whitney Skor N-Gain
Kelas Sig. (2-tailed) Interpretasi

Kelas Eksperimen .
Kelas Kontrol <.001 Hz Disetujul

Ambang batas signifikan (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka H; disetujui, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 8. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan model
problem based learning belajar lebih efektif dibandingkan siswa yang menggunakan
pembelajaran biasa dalam hal meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematikanya.

Pembahasan

Hasil tes awal kelompok eksperimen dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika
kelas kontrol tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik. Hal ini
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dimulai dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang identik. Dilihat dari nilai data pretest eksperimen
menunjukkan nilai tidak ada yang melebihi dari KKM yang telah ditentukan kebanyakan nilai
siswa masih dibawah nilai rata-rata KKM sehingga nilai tidak menyebar siswa tidak dapat
memecahkan masalah matematis dengan mudah.

Setelah perlakuan, sementara kelompok kontrol tetap menerima pengajaran dengan cara
konvensional, kelas eksperimen menggunakan model problem based learning. “Terlihat dari
hasil uji selisih kedua rata-rata posttest, siswa yang menggunakan model pembelajaran problem
based learning mengungguli siswa yang memanfaatkan pembelajaran normal dalam tes
kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Akibatnya terjadi peningkatan yang lebih
besar pada kemampuan siswa kelas eksperimen dalam memecahkan masalah matematika
dibandingkan pada kelompok kontrol.” Hal ini berkaitan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Jufrin et al., (2023) “menunjukkan potensi model problem based learning untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan matematika.”

Kelas eksperimen mendapat perlakuan yang berbeda dengan kelas kontrol berdasarkan temuan
penelitian, dan hanya kelas eksperimen yang mendapatkan LKPD. Penggunaan model problem
based learning bertanggung jawab terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang
merupakan hasil kombinasi dari variabel-variabel tersebut. Metode pembelajaran ini
menumbuhkan keterlibatan siswa dengan membiarkan siswa memimpin kegiatan
pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. Selain itu, ada kecenderungan yang
semakin besar di kalangan siswa untuk menyampaikan hasil proyek kelompoknya dengan
tingkat tinggi agar mendapat pujian dari guru selama diskusi.

Temuan pretest dan posttest dari 35 siswa di kelas VII menunjukkan bahwa dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional, penggunaan model problem based learning
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis pada materi aljabar
secara signifikan. Perbedaan nyata antara skor N-Gain pretest dan skor posttest yang mewakili
hasil akhir menunjukkan peningkatan tersebut.

Karena mereka mengharuskan siswa untuk menggunakan keterampilan penalaran untuk
memecahkan kesulitan yang sudah ada sebelumnya, pemberian kesulitan yang sesuai dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah matematika
selama proses penelitian, yang pada akhirnya mendorong terjadinya diskusi antar siswa,
menganalisis dan menelaah dari persoalan yang ada serta indikator mengumpulkan data dan
memecahkan masalah sehingga setiap siswa dapat berkontribusi dalam memecahkan masalah.
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Hal ini sejalan dengan penelitian Susino et al., (2023) Karena kapasitas kognitif siswa dapat
ditingkatkan melalui pemecahan masalah matematika dengan penerapan model problem based
learning.

Hal itu relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan olenh Rahmawati et al., (2022)
Peningkatan nilai posstest yang teramati menggunakan model problem based learning
menunjukkan bahwa model ini dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan mereka
dalam memecahkan masalah matematika. Penting untuk menyesuaikan sintaks atau tahapan
pembelajaran model problem based learning dengan kebutuhan spesifik masing-masing siswa.
Hal ini dapat membantu siswa mengembangkan kemahiran dalam memecahkan masalah
matematika secara efektif. Siswa diajak untuk menyelesaikan masalah dunia nyata dan
mendorong mereka untuk mencari solusi terhadap tantangan yang diberikan, sehingga mereka
belajar memecahkan masalah secara mandiri dan mengembangkan kemampuan berpikir Kritis.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan yang telah dibahas, setelah dilakukan uji perbedaan dua rata-rata
Mann-Whitney, tidak ditemukan perbedaan pada kemampuan awal siswa. Setelah diberikan
perlakuan, dapat disimpulkan bahwa model problem based learning meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran biasa,
berdasarkan hasil analisis uji perbedaan dua rata-rata Mann-Whitney. Hasil ini dikategorikan
efektif, sebagai saran untuk penelitian selanjutnya agar kegiatan pembelajaran tidak hanya
berfokus pada materi, tetapi juga menerapkan model pembelajaran yang inovatif.
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